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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) ada perbedaan antara strategi 
Scramble dengan strategi Word Squere terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V 
SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta, (2) manakah yang lebih besar 
pengaruhnya antara strategi Scramble dengan Word Squere terhadap hasil belajar 
IPA pada siswa kelas V SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta. Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
VA dan VB SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta . Teknik pengumpulan data 
yang digunakan teknik tes, obsevasi, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan uji T yang didahului dengan uji prasyarat analisis 
yaitu uji normalitas dan uji homogeitas. Berdasarkan hasil analisis data dengan taraf 
signifikasi 5 % diperoleh t hitung > t tabel , yaitu 2,251 > 1,997 dengan nilai rata-rata 
hasil belajar IPA kelas V SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta, yaitu 77,58 > 
70,19. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) terdapat 
perbedaan antara strategi Scramble dan Word Squere terhadap hasil belajar IPA pada 
siswa kelas V SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta Tahun 2015/2016, (2) 
strategi Scramble lebih besar pengaruhnya dalam meningkatkan hasil belajar IPA 
dibandingkan strategi Word Squere pada siswa kelas V SD Muhammadiyah 3 
Nusukan Surakarta Tahun 2015/2016. 
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This research aims to know 1) there are diffrent between scramble strategy and word 
square strategy to the result of learning science at  the fifth grade students of SD 
Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta,20 which bigger effect are between scramble 
strategy and word square strategy to the result of learning science at  the fifth grade 
students of SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta. 
This reseacrch is experiment. The population of research is  the fifth grade students 
of SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta. Technique of collecting data is used 
test,observation and documentation. Technique of analyzing data is used T 
experiment before the experiment of prerequisite analyzing is normality experiment 
homogeity. Base the result of analyzing data with signification standart 5 % gets 
result t arithmatic > t tabel , there are 2,251 > 1,997 with the average of result learning 
science at  the fifth grade students of SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta is 
77,58 > 70,19. The conclusion of research is as 1) there are diffrentiation betwen 
diffrent between scramble strategy and word square strategy to the result of learning 
science at  the fifth grade students of SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta in 
2015/2016 academic year. scramble strategy is bigger  effect to  increase science 
than  Word Squere strategy at  the fifth grade students of SD Muhammadiyah 3 
Nusukan Surakarta 2015/2016 academic year. 
 





Pendidikan Sekolah Dasar (SD) merupakan bentuk satuan pendidikan 
dasar awal yang menyelenggarakan progam pendidikan selama 6 tahun. Oleh 
karena itu pendidikan penting bagi setiap orang untuk dijadikan bekal belajar 
terutama pendidikan sekolah dasar karena pendidikan SD adalah pendidikan 
yang utama sebelum memasuki ke jenjang pendidikan selanjutnya. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan mencari tahu tentang 
alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip 
saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.Proses pembelajarannya 
menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. 
Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat 
membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalan 
tentang alam sekitar (BSNP dalam  Hardini dan Puspitasari, 2012:150). 
Namun, kenyataan menunjukkan bahwa mata pelajaran IPA kurang 
diminati oleh para siswa sekolah dasar. Hal ini dikarenakan pembelajaran 
yang kurang menarik, guru hanya menggunakan metode ceramah yang 
cenderung lebih berpusat pada guru dan hanya mengandalkan buku pegangan 
saja yang membuat siswa bosan menerima materi pelajaran IPA. Hendaknya 
guru memperluas materi dengan menggunakan metode pembelajaran yang 
menarik dan mengaitkan kegiatan sehari-hari agar siswa lebih mudah 
menyerap materi. 
Strategi yang diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar IPA adalah 
strategi Scramble dan Word Square. Strategi Scramble adalah membuat kartu 
soal sesuai dengan materi bahan ajar, membuat kartu jawaban dengan diacak 
nomornya, kemudian menyajikan materi, dan membagikan kartu soal dan 
kartu jawaban pada kelompok, siswa secara berkelompok mengerjakan soal 
dan mencari kartu soal untuk jawaban yang cocok (Mulyadi dan Risminawati, 
2012:69) 
Menurut Kusmariyatni, dkk (2014:4) strategi word square adalah 
seperti mengisi teka-teki silang yang tidak adil dikalangan siswa tetapi 
jawabannya sudah ada namun disamarkan dengan menambahkan kotak 
tambahan dengan sembarang huruf pengecoh atau penyamar. 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut. 
1. Siswa kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran IPA 
2. Metode mengajar guru yang monoton (ceramah) , tidak menarik 
siswa 
3. Siswa bosan pada saat menerima materi pelajaran 
4. Guru menggunakan media yang kurang menarik. 
Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui perbedaan antara strategi Scramble dengan 
Word Square terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD 
Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta. 
2. Untuk mengetahui manakah yang lebih baik antara menggunakan 
strategi Scramble dengan Word Square terhadap hasil belajar IPA 
pada siswa kelas V SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta, 
yang beralamat di jalan Singasari Utara 1/3 Nusukan Banjarsari Surakarta. 
Pelaksanaan penelitian ini direncanakan sejak semester I, yaitu dimulai pada 
tahap persiapan sampai dengan penulisan laporan penelitian dilaksanakan 
sejak bulan Oktober 2015 sampai dengan bulan Januari 2016. Jenis dari 
penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif, desain penelitian ini 
menggunakan jenis desain penelitian Quasi Experimental Design.. 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Suharsimi, Arikunto, 
2006:130). Dari penelitian ini, populasinya adalah seluruh siswa kelas VA 
yang berjumlah 36 siswa dan VB yang berjumlah 36 siswa SD 
Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
Menurut Sugiyono (2013:118), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian 
ini meliputi keseluruhan dalam populasi yaitu siswa kelas VA yang berjumlah 
36 dan VB berjumlah 36 SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta tahun 
ajaran 2015/2016. 
Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini yaitu hasil belajar IPA. 
Sedangkan variabel bebas (independen) dari penelitian ini adalah 
a. X1 = Variabel bebas pertama yaitu strategi Cramble 
b. X2 = Variabel bebas kedua yaitu strategi Word Square 




Teknik Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Teknik Uji Prasyaat Analisi 
Teknik uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji normalitas dan homogenitas. 
2. Teknik Analisis Data 
Tejnik analisis data yang digunakan dengan menggunakan uji T. 
 
C. HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 
1. Uji validitas item tes 
Penelitian ini menggunakan validitas butir soal. Validitas butir soal 
digunakan untuk mengetahui butir-butir soal yang valid. Dalam 
penelitian ini menggunakan cara penghitungan dengan SPSS. Dimana 
kriteria soal valid jika memiliki nilai r hitung > r tabel dan soal yang 
tidak valid memiliki nilai r hitung < r tabel. Penghitungan uji validitas 
menggunakan SPSS adalah sebagai berikut: 
Diketahui N = 32 jadi r tabel 0,349 
 Keterangan:  
Item 1 = Jika r hitung (0,505)  > r tabel (0,349) atau sig (0,003) < 0,05 
sehingga butir soal nomor 1 valid 
Item 10 = Jika r hitung (0,192) < r tabel (0,349) atau sig (2,93) > 0,05 
sehingga butir soal nomor 10 tidak valid 
Tabel 4.3 




r hitung r tabel Keterangan 
1 0,505 0,349 Valid 
2 0,601 0,349 Valid 
3 0,497 0,349 Valid 
4 0,412 0,349 Valid 
5 0,642 0,349 Valid 
6 0,772 0,349 Valid 
7 0,534 0,349 Valid 
8 0,659 0,349 Valid 
9 0,597 0,349 Valid 
10 0,192 0,349 Tidak Valid 
11 0,597 0,349 Valid 
12 0,597 0,349 Valid 
13 0,508 0,349 Valid 
14 0,575 0,349 Valid 
15 0,458 0,349 Valid 
16 0,400 0,349 Valid 
17 0,530 0,349 Valid 
18 0,388 0,349 Valid 
19 0,111 0,349 Tidak Valid 
20 0,611 0,349 Valid 
 
2. Uji reliabilitas soal tes 
Uji reliabilitas dilakukan untuk soal yang akan digunakan sebagai 
instrumen pengumpulan data sehingga uji reliabilitas ini hanya dilakukan 
soal-soal yang valid saja. Teknik uji yang digunakan menggunakan rumus 
KR- 20. 
 Sehingga diperoleh nilai koefisien reliabilitas KR-20 sebesar 0,934. 
( bisa dilihat di lampiran 18) 
 
3. Hasil Belajar IPA Kelas VA SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta 
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh skor hasil belajar IPA siswa 
kelas VA tertinggi 100 dan terendah 50. Nilai rata-rata (mean) sebesar 
77,5 dan nilai standar deviasi sebesar 13,026. Hasil pengelompokan 
dengan interval yang dilakukan berdasarkan data hasil belajar siswa kelas 
VA (Kelas eksperimen 1) dipaparkan pada tabel 4.4 
Tabel 4.4 
Hasil pengelompokan data hasil belajar kelas VA 
 
Interval Xi Fi FK Frekuensi relatif 
45-50 47 1 1 2, 78 % 
51-55 53 3 4 8,34 % 
56-60 58 0 4 0 % 
61-65 63 2 6 5,56 % 
66-70 68 3 9 8,34 % 
71-75 73 4 13 11,11 % 
76-80 78 6 19 16,67 % 
81-85 83 6 25 16,67 % 
86-90 88 5 30 13,89 % 
91-95 93 5 35 13,89 % 
96-100 98 1 36 2,78 % 
Jumlah 36 100 
 
Untuk lebih jelasnya, data tersebut dapat disajikan dalam bentuk 




4. Hasil Belajar IPA Kelas VB SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta 
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh skor hasil belajar siswa kelas 
VB  tertinggi 94 dan terendah 44. Nilai rata-rata (mean) sebesar 70,1 dan 
nilai standar deviasi sebesar 11,810. Hasil pengelompokan dengan 
interval yang dilakukan berdasarkan data hasil belajar siswa kelas VB 


















45-50 51-55 56-60 61-65 66-70 71-75 76-80 81-85 86-90 91-95 96-100
Tabel 4.5 
Hasil pengelompokan data hasil belajar kelas VB 
 
Interval Xi Fi FK Frekuensi Relatif 
40-45 43 1 1 2,78 % 
46-50 48 2 3 5,56 % 
51-55 53 3 6 8,34 % 
56-60 58 0 6 0 % 
61-65 63 4 10 11,12 % 
66-70 68 6 16 16,67 % 
71-75 73 5 21 13,89 % 
76-80 78 8 29 22,23 % 
81-85 83 4 33 11,12 % 
86-90 88 2 35 5,56 % 
91-95 93 1 36 2,78 % 
Jumlah 36 100 
Untuk lebih jelasnya, data tersebut dapat disajikan dalam bentuk 













40-45 46-50 51-55 56-60 61-65 66-70 71-75 76-80 81-85 86-90 91-95
5. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data memiliki 
distribusi normal atau tidak. Data yang diuji merupakan nilai post-tes 
siswa kelas V SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta. Teknik yang 
digunakan adalah dengan menggunakan uji Liliofors pada taraf signifikasi 
0,05. Rangkuman hasil normalitas dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Ipa 
 
Kelas Lhitung Lobs Keterangan 
Kelas VA (Eksperimen 1) 0,105 0,133 Normal 
Kelas VB (Eksperimen 2) 0,098 0,512 Normal 
 
Dari tabel diatas diketahui harga Lhitung masing-masing data lebih 
kecil dari Ltabel sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel dari 
masing-masing kelas beerdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya 
disajikan pada lampiran 22. 
 
6. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas dilakukan untuk menguji apakah sampel dalam 
penelitian ini berasal dari populasi yang memiliki variensi yang sama 
atau tidak. Teknik uji yang digunakan adalah Uji Barlett. Rangkuman 
hasil analisis dari uji homogenitas ditujukan pada tabel 4.7 berikut: 
Tabel 4.7 







Kelas VA (Ekperimen 1) 36 0,251 0,618 Homogen 
Kelas VB (Ekperimen 2) 36 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil perhitungan uji 





tabel yaitu 0,251 < 0,618. Dengan demikian diperoleh 
keputusan uji bahwa Ho diterima, hal ini menunjukkan bahwa kedua 
kelas memiliki variansi yang homogen. Perhitungan selengkapnya 
ditunjukkan pada lampiran 23.  
 
7. Uji t 
Setelah mengetahui bahwa kedua kelas baik kelas VA maupun kelas VB 
dalam keadaan normal dan homogen, kemudian dilakukan pengujian 
hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji T disajikan dalam tabel 
4.8 dibawah ini: 
   Tabel 4.8 
  Analisis dengan uji T 
 
Kelas t hitung Ttabel Keterangan 
Kelas VA (Eksperimen 1) 2,251 1,997 Ho ditolak 
Kelas VB (Eksperimen 2) 
 
PEMBAHASAN 
Penelitian dilaksanakan di SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta 
di dua kelas, yaitu kelas VA yang menggunakan strategi pembelajaran 
scramble  dan VB yang menggunakan strategi pembelajaran word squere, 
Sebelum tes diujikan terlebih dahulu dilakukan uji coba (tryout) untuk 
mendapatkan instrumen tes yang valid dan reliabel. 
Adapun untuk analisis butir soal terlebih dahulu dilakukan uji 
validitas item dan diperoleh 18 soal yang valid dari total 20 butir soal yang 
disusun, dengan kriteria r hitung > r tabel (r hitung > 0,349). Selanjutnya dilakukan 
uji reliabilitas dari 18 butir soal yang valid dan diperoleh nilai KR-20 0,934.  
Hasil tersebut menunjukkan bahwa soal tes yang diujikan memiliki 
reliabilitas yang tinggi dan dapat digunakan sebagai instrumen pengumpul 
data dalam penelitian. 
Setelah dilaksanakannya kegiatan pembelajaran dengan strategi yang 
berbeda, hasil tes yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan 
uji-t. Berdasarkan uji analisis tersebut diperoleh t hitung > t tabel , yaitu 2,251 > 
1,997, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan strategi 
Scramble dengan strategi Word Squere terhadap hasil belajar IPA pada siswa 
kelas VA dan VB SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta. 
Menurut Taylor dalam Huda (2014:303) strategi scramble merupakan 
suatu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan konsenstrasi dan 
kecepatan berfikir siswa.  
Menurut Muriana, dkk (2014:4) dalam jurnal pembelajaran word 
square adalah:  
“Model pembelajaran yang memadukan kemampuan menjawab 
pertanyaan dengan kejelian dalam mencocokkan jawaban pada kotak-
kotak jawaban. Mirip seperti mengisi teka-teki silang tapi bedanya 
jawaban sudah ada namun disamarkan dengan menambahkan kotak 
tambahan dengan sembarang huruf pengecoh”. 
Hal tersebut juga ditunjukkan oleh adanya selisih nilai rata-rata kedua 
kelas. Nilai rata-rata kelas VA ternyata lebih tinggi bila dibandingkan dengan 
kelas VB SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta, yaitu 77,58 > 70,19. 
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi Scramble 
lebih besar pengaruhnya dalam meningkatkan hasil belajar IPA dibandingkan 
dengan strategi Word Squere pada siswa kelas VA dan VB SD 







Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada BAB sebelumnya, 
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan antara strategi Scramble dengan strategi Word Squere 
terhadap hasil belajar IPA kelas V SD Muhammadiyah 3 Nusukan 
Surakarta tahun 2015/2016 dapat diterima. Hal ini ditunjukkan pada hasil 
uji-t, dimana t hitung > t tabel, yaitu 2,251 > 1,997.  
2. Penerapan strategi Scramble lebih besar dalam meningkatkan hasil belajar 
IPA dibandingkan strategi Word Squere pada siswa kelas V SD 
Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta tahun 2015/2016. Berdasarkan 
rata-rata kelas VA (eksperimen 1) > rata-rata kelas VB (eksperimen 2), 
yaitu 77,58 > 70,19. 
Jadi hipotesis pertama yang menyatakan bahwa ada perbedaan 
antara strategi Scramble dengan Word Squere terhadap hasil belajar IPA 
pada siswa kelas V SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta tahun 
2015/2016 dapat diterima. Begitu juga dengan hipotesis kedua 
menyatakan bahwa penerapan strategi Scramble lebih besar pengaruhnya 
dalam meningkatkan hasil belajar IPA dibandingkan strategi Word 
Square pada siswa kelas V SD Muhammadiyah 3 Nusukan Surakarta 
tahun 2016/2016 dapat diterima. 
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